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ABSTRACT 

Side-effects of insecticide applications on predators and parasibids on soybean in Cianjur 

The impact of insecticides (BPMC, profenofos, and deltamethrin) on abundance of predators and para- 
sitoids was determined on soybean in Cianjur from July until October 1996. The insecticides were applied 
three times each at 3, 7, and 9 weeks after plrurting. Abundace of predators and parasitoids was monitored 
every two weeks using a D-vac machine. The most abunrlant families of spiders were Linyphiidae and Lyco- 
sidae, of predaceous insects Staphylinidae, and of parasitoids Scelionidae. Insecticide applications signifi- 
cantly lowered predator and parasitoid populutions. DeltMtethrin had greatest impact on spiders and pre- 
daceous insects, while profenofos on parasitoids. Overall, insecticides reduced nurural enemy abundance by 
20-78s relative to those in unsprayed plots. To reduce the negative effects, indiscriminate use of insecticides 
should be maid& 
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RINGKASAN 

Pengaruh samping aplikasi insektisida terhadap predator dan parasibid pada pertanaman kedelai di 
Ciaqiur 

Penganch insektisida BPMC, profenofos, dun deltametrin terhadap kelimpahan predator dan parasitoid 
diteliti pada pertanaman kedelai di Cianjur dari Juli hingga Oktober 1996. Znsektisida diaplikasikan sebanyak 
tiga kali, masing-masing pada saat tanaman berumur 3, 7, dan 9 minggu setelah tanam. Kelimpahan predator 
dan parasitoid diamati setiap 2 minggu dengan menggunakan mesin D-vac. Famili laba-laba yang paling ber- 
limpah adalah Linyphiidae dan Lycosidae, serangga predator Staphylinidae, dan parasitoid Scelionidae. 
Aplikasi insektisida secara nyata meruvunkaa kelimpahan musuh alami hama. Deltametrin memberikan pe- 
ngaruh yang paling b u d  ter- laba-laba dun serangga predator, sedangkan profenofos terhadup para- 
sitoid. Secara keselunrhan penurunan populasi pada petak yang diaplikasi imktisidu berkisar &ri 20 hing- 
ga 78% relatif terhadap populasi pada perak kontrol. Untuk mengurangi dampak negatif ini, penggunaan 
insektisida secara sembarangan perlu dihindari. 

Kata kunci: Pengaruh samping, insektisida, predator, parasitoid, kedelai 

PENDAHULUAN cegah perkembangan populasi hama mencapai sta- 
tus yang merugikan (Turnipseed & Kogan 1976). 

Salah satu komponen penting penyusun agro- Namun keberadaan musuh alami ini sexing tergang- 
ekosistem adalah kelompok artropoda yang ber- gu oleh adanya aplikasi insektisida (Waage 1989), 
peran sebagai musuh alami hama, yaitu predator sehmgga mengurangi kermqwmya  dalam meng- 
dan parasitoid. Dilaporkan bahwa kornpleks musuh atxu populasi hama (van Hamburg & Guest 1997). 
alarni yang ada di pertanaman kedelai mampu men- Lebih dari itu, deraan yang terjadi pada agroekosis- 
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tem oleh insektisida dapat menyebabkan terjadinya 
fenomena pergeseran spesies, p e n y e d e r d  jen- 
jang trofik, dan resurjensi hama (Ripper 1956; 
Newsom 1967; Croft & J Brown 1975). 

Dalam mengendalikan hama, petani kedelai 
umumnya menggunakan insektisida secara sem- 
barangan, tanpa memperhatikan populasi hama dan 
musuh alaminya. Frekuensi aplikasi insektisida 
yang biasa diterapkan sekitar 3-4 kali dalam satu 
musim tanam (Rauf et al. 1994), dan bahkan di be- 
berapa tempat setiap minggu (van den Berg et al. 
1998). Jenis insektisida yang digunakan sangat be- 
ragam, tetapi secara umum mencakup golongan kar- 
bamat, organofosfat, atau piretroid. 

Dengan adanya perluasan program pengenda- 
lian hama terpadu (PHT) di Indonesia dari padi ke 
kedelai, kesadaran untuk memahami pengaruh sam- 
ping aplikasi insektisida terhadap makhluk bukan- 
sasaran yang hidup di pertanaman kedelai mulai 
menguat. Tengkano et al. (1992) melakukan pene- 
litian di laboratorium tentang pengaruh buruk in- 
sektisida terhadap parasitoid telur pengisap polong 
kedelai. Penelitian pada skala hamparan dilakukan 
oleh van den Berg et al. (1998), yang menekankan 
pada pengaruh buruk aplikasi insektisida terhadap 
kelimpahan beberapa predator utama di pertanaman 
kedelai. Tulisan ini melaporkan hasil penelitian 
tentang pengaruh samping insektisida BPMC, pro- 
fenofos, dan deltametrin terhadap kompleks pre- 
dator dan parasitoid yang menghuni tajuk kedelai. 
Pengaruh ketiga insektisida itu terhadap artropoda 
predator yang menghuni lantai perhnaman kedelai 
akan dilaporkan pada tulisan berikutnya. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan pada pertanaman ke- 
delai di Desa Mekarwangi, Kecamatan Ciranjang, 
Kabupaten Cianjur, yang berlangsung sejak bulan 
Juli hingga Oktober 1996. Di wilayah penelitian, 
pola tanam yang umum dilakukan petani adalah 
padi-padi-kedelai. Dalam penelitian ini digunakan 
kedelai varietas Wilis yang dibudidayakan meng- 
ikuti cara petani setempat. Pengolahan tanah tidak 
dilakukan, dan benih ditanam secara ditugal pada 
jarak tanam 20 cm x 20 cm dengan jumlah 3-4 be- 
nih per lubang. Setelah tanam, permukaan tanah di- 
tutupi mulsa jerami padi secara merata. Pemupuk- 
an dan pengendalian gulma tidak dilakukan. 

Percobaan menggunakan rancangan acak ke- 
lompok dengan empat p e r l a h ,  yaitu tiga golong- 
an insektisida dan kontrol. Setiap perlakuan terdiri 
dari enam ulangan. Luas setiap satuan perlakuan 
sekitar 2000 m2, yang masing-masing dipisahkan 
oleh galengan. Insektisida yang diuji dalam perco- 
baan ini adalah BPMC yang mewakili golongan 
karbamat, profenofos mewakili organofosfat, dan 
deltametrin mewakili piretroid sintetik. Ketiga jenis 
insektisida tersebut dipilih karena umum digunakan 
oleh petani kedelai di Jawa Barat (Rauf et al. 1994). 
Aplikasi insektisida dilakukan sebanyak tiga kali 
yaitu pa& saat tanaman berumur 3,7, dan 9 minggu 
setelah tanam (MST), dengan konsentrasi 2 ml per 1 
air dan volume semprot 500 1 per ha serta meng- 
gunakan Knapsack sprayer. Frekuensi dan saat apli- 
kasi msektisida tadi didasarkan pada kebiasaan 
petani, sesuai dengan hasil survei sebelumnya (Rauf 
et a!. 1994). 

Pengambilan contoh artropoda penghuni tajuk 
dimulai pada saat tanaman berumur 2 minggu 
setelah tanam (mst) dan diulang setiap dua minggu. 
Pengambilan contoh menggunakan mesh pengisap 
D-vac. Pada setiap petak perlakuan diambil lima 
rumpun contoh secara sisternatis yang membentuk 
formasi diagonal. Sebelum dilakukan pengisapan, 
rumpun dikurung agar artropoda yang ada pada 
rumpun tidak terbang selama pengisapan. Kurung- 
an dibuat dari plastik mika berkerangka aluminium, 
serta berukuran tinggi 100 cm dengan luas per- 
mukaan atas dan bawah masing-masing 20 cm x 20 
cm dan 30 cm x 30 cm. Artropoda yang tersedot 
kemudian dipisahkan dari serasah, dibedakan ber- 
dasarkan famili, dicatat jurnlahnya, dan selanjutnya 
dimasukkan kedalam tabung filem yang berisi al- 
kohol 70%. Data kelimpahan populasi ditransfor- 
masi ke dalam log (x + 1) sebelum dilakukan ana- 
lisis ragam. Nilai rataan kerapatan populasi pada 
tiap perlakuan insektisida dibandingkan dengan 
rataan pada pet& kontrol dengan menggunakan uji 
Dunnett (Steele & Tome 1960). 

HASIL 

Pada petak kedelai tanpa insektisida, Linyphii- 
dae merupakan golongan laba-laba yang paling 
berlimpah, yang menyusun sekitar 65% dari 839 
ekor laba-laba yang terkumpul. Jenis yang paling 
dominan dari famili ini adalah Atypena sp. Laba- 
laba lainnya yang banyak dijumpai adalah famili 



Lycosidae, yang sebagian besar terdiri dari jenis 
Pardosa pseudbMnulata (Boes. & Str.). Famili 
laba-laba yang dijumpai dalam jumM yang lebih 
sedikit adalat, Salticidae, Oxyopidae, dan Aranei- 
dae. Dari golongan serangga predator, yang paling 
berlimpah adalah famili Staphyhidae yang sebagi- 
an besar temasuk jenis kumbang jelajah Puederus 
jiucipes Cmtis. Kumbang tanah (Carabidae) juga 
dijumpai dalam jumlah yang cukup banyak. Se- 
rangga predator lainnya yang terkumpd dari tanam- 
an contoh adalah Coccinellidae, Formicidae, Grylli- 
dae, Syrphidae, Reduviidae, Tettigoniidae, Penta- 
tomidae, dan Carcinophoridae. Walaupun dikelom- 
pokkan sebagai predator, sebagian dari anggota 
Formicidae sangat mungkm berperan sebagai detri- 
tivor. Kelomipok parasitoid yang pahg  berlimpah 
adalah famili Scelionidae, yang menyusun 41% dari 
seluruh parasitoid yang terkumpul (n=1276 ekor). 
Serangga parasitoid lainnya yang banyak dijumpai 
adalah yang tergolong farnili Eulophidae, Braconi- 
dae, dan Pteromalidae. Di samping itu, dalam jum- 
lah yang sedikit ditemukan Mymaridae, (3mplm- 
nidae, J3rymdae, Trichagrmwddae, Eucoilidae, 
dan Ichneumonidae. 

Pengaruh terhadap laba-laba 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerapat- 
an keseluruhan laba-laba pada petak yang diaplikasi 

insektisida nyata lebih rendah daripada petak km- 
trol (Tabel 1, kolom terakhir). P e n m a n  populasi 
relatif terhadap petak kontrol adalah 34,6,45,1 dan 
68,995 ~ masing-masing pada petak yang diaplikasi 
BPMC, profenofos, dan deltametrin. Tiga famili 
laba-laba yang kelimpahannya berbeda nyata de- 
ngan kontrol adalah Linyphiidae, Salticidae, dan 
Oxyopidae, sedangkan Lycosidae dan Araneidae 
tidak memperlihatkan perbedaan. 

Pemeriksaan terhadap rataan data pengamatan 
dua-mingguan (Tabel 2) menunjukkan bahwa sebe- 
lum aplikasi inselrtisida (2 MST) kerapatan popu- 
lasi laba-laba di antara petak perlakuan tampak 
tidak merata, paling rendah terdapat pada petak kon- 
trol. Pada 4 mst atau satu minggu setelah aplikasi 
insektisida yang pertama terjadi keadaan yang 
sebalhya, kerapatan populasi pada petak khusus- 
nya yang diaplikasi deltametrin nyata lebih rendah 
daripada petak kontrol. Pengaruh ini masih terlihat 
pada 6 mst atau tiga minggu setelah aplikasi. Apli- 
kasi kedua yang dilakukan pada 7 mst dan ketiga 
pada 9 mst menyebabkao kerapatan populasi laba- 
laba pada 8 hingga 12 mst lebih rendah pada petak 
yang diaplikasi daripada petak kontrol. Seperti hasil 
pengamatan minggu-minggu sebelumnya, kerapatan 
populasi yang paling rendah terdapat pada petak 
yang diaplikasi deltametrin. 

Tabel 1. Kerapatan populasi laba-laba menurut famili pada petak yang diaplikasi insektisida clan petak 
kontrol 

Rataan kerapatan populasi per lima rumpun pada famili 
Linyphiidae Lycosidae Araneidae Salticidae Oxyopidae 

Keseluruhan 

BPMC 46,67 n 28.33 11,67 4,00 n 1,00 n 91,33 n (34,6)* 
Profenofos 38,33 n 28,50 7,50 1,17 n 0,67 n 76,67 n (45,l) 
Deltametrin 14,67 n 23,17 6,33 1,00 n 0,00 n 43,33 a (68,9) 
Kontrol 90,33 31,33 8,17 7,50 2,17 139,67 

* Nilai rataan yang diikuti huruf "n" menunjukkan berbeda nyata dengan kontrol, uji Dunnett, a = 0,05. Angka dalam 
tan& ( ) menunjukkan persentase penurunan populasi relatif terhadap kontrol. 

Tabel 2. Kerapatan populasi laba-laba menurut umur tanaman pada petak yang diaplikasi insektisida clan 
petak kontrol 

Perlakuan Rataan kerapatan populasi per lima rumpun pada umur tanaman (rht) 
2 4 6 8 10 12 

BPMC 16,50 n* 10,67 17,50 13,17 n 17,50 n 16,00 n 
Profenofos 13,33 9,50 13,17 9,17 n 16,67 n 16,50 n 
Deltametrin 16,00 n 330 n 9,50 n 4,50 n 5,83 n 4,33 n 
Kontrol 8,33 10,33 20,33 29,33 41,17 30,17 

* Nilai rataan yang diikuti huruf "n" menunjukkan berbeda nyata dengan kontrol, uji Dunnett, a = 0,05. 
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Untuk lebih memperjelas pengaruh aplikasi 
setiap jenis insektisida terhadap perkembangan po- 
pulasi laba-laba, total hasil tangkapan laba-laba 
yang paling dominan (Atypena sp.) dipetakan 
menurut waktu pengamatannya seperti disajikan pa- 
da Gambar l. Pada petak kontrol, populasi Atypena 
sp. meningkat dengan cepat mulai 4 mst dan men- 
capai puncaknya (247 ekor per 30 rumpun) pada 
saat tanaman berumur 10 mst. Perkembangan po- 
pulasi yang demikian tidak tampak pada petak yang 
diaplikasi insektisida. Kerapatan populasi tertinggi 
adalah 83,78, dan 33 ekor per 30 rumpun masing- 
masing pada petak yang diaplikasi BPMC, pro- 
fenofos, dan deltametrin. 

Pengaruh terhadap Serangga Predator 

Tabel 3 menyajikan pengaruh apl ika~~ LI~JG&& 
sida terhadap serangga predator. Kerapatan kese- 
luruhan predator pada petak yang diaplikasi insek- 
tisida lebih rendah daripada petak kontrol. Penu- 
runan kelimpahan populasi pada petak yang diapli- 
kasi BPMC, profenofos, dan deltametrin rnasing- 
masing adalah 56,5, 62,4, dan 78,7% relatif ter- 
hadap petak kontrol. Staphylinidae, Gryllidae, dan 
"serangga lain" lebih rendah pada petak yang di- 
aplikasi oleh setiap jenis insektisida; sedangkan 
Coccinellidae oleh profenofos dan deltametrin, dan 
Carabidae oleh profenofos. Berbeda dengan BPMC 
dan profenofos, aplikasi deltametrin cenderung 
meningkatkan kelimpahan populasi Formicidae. 
Hal ini diduga terkait dengan terjadinya pe- 
ningkatan populasi kutu daun Aphis glycines 
Matsumura (Homoptera: Aphididae) pada petak 

setelah aplikasi yang pertama, dan terus berlanjut 
hingga dua minggu berikutnya (Tabel 4). Walau- 
pun secara statistik tidak berbeda nyata, kerapatan 
populasi serangga predator pada 4 mst pada petak 
yang diaplikasi profenofos separuh daripada petak 
kontrol. Perbedaan yang nyata terlihat pada 6 mst 
atau tiga minggu setelah aplikasi insektisida yang 
pertama. Hal ini diduga karena efek residu profe- 
nofos yang cukup lama. Aplikasi BPMC yang per- 
tama yang dilakukan pada 3 mst tidak nyata penga- 
~ h n y a  terhadap penurunan populasi predator pada 
4 dan 6 mst. Pada 8, 10, dan 12 mst, kelimpahan 
predator pada petak yang diaplikasi insektisida 
lebih rendah daripada petak kontrol. Hal ini lebih 
disebabkan oleh pengaruh aplikasi insektisida yang . - 

kedua dan ketiga, dan sebagian lagi karena penga- 
ruh lanjutan yang terbawa dari aplikasi yang per- 
tama khususnya pada petak deltametrin. 
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yang diaplikasi insektisida. Gambar 1. Perkembangan populasi laba-laba Atypena sp. 
Pengaruh buruk deltametrin terhadap kelim- pada petak yang diaplikasi insektisida dan 

pahan serangga predator terlihat sejak satu minggu petak kontrol 

Tabel 3. Kerapatan populasi serangga predator menurut famili pada petak yang diaplikasi insektisida dan 
petak kontrol 

Rataan kerapatan populasi per lima rumpun pada famili 

Perlakuan Staphylini- Coccinelli- 
Carabidae Fonnicidae Gryllidae Serangga Keseluruhan 

dae dae lain 

BPMC 9,67 n 3,83 8,83 2,33 n 2,33 n 5,33 n 3 1,O n (56,5)* 
Profenofos 12,50 n 1,33 n 3,67 n ' 1,33 n 0,50 n 4,67 n 26,8 n (62,4) 

Kontrol 27,OO 6,OO 1 1,33 9,50 12,17 15,67 71,3 

* Nilai rataan yang diikuti huruf "n" menunjukkan berbeda nyata dengan kontrol, uji Dunnett, a = 0,05. Angka dalam 
tanda ( ) menunjukkan persentase penurunan populasi relatif terhadap kontrol. 



T-L-' A Kerapatan populasi serangga predator menurut unmr tanaman pada petak yang diaplikasi insektisida 
dan petak kontrol 

Rataan kerapatan populasi per lima rumpun pada umur tanaman (mst) - 

BPMC 

Profenof 
- .  

Kontrol 

~ 1 1 s ~  rataan yang diikuti hurur -ap, menunjukkan berbeda nyata dengan Kontrol, uji uunnett, a = u,ux 

--El-- Kon ltro~ populasi Scelionidae, Ftemmalidae, Eulophidae, dan 
Braconidae; sedangkan yang diaplikasi BPMC pe- 
ngaruhnya terbatas pada dua famili yang disebut ter- 
akhir. Pengaruh buruk insektisida terhadap keselu- 

30 ruhan parasitoid tercantum pada kolom terakhir dari 

25 
Tabel 5, yang menunjukkan bahwa kerapatan popu- 

4 lasi parasitoid pada petak yang diaplikasi jauh lebih 
i% 20 rendah daripada petak kontrol. Penurunan populasi 
-5  pada petak yang diaplikasi BPMC, profenofos, dan 
f .  10 \W deltametrin masinmnasing: adalah 21.2, 51,9, dan 

2 
% 

-r 10 
m bahwa ke- 

Minggu setelah tanam (mst) rapatan populasi parasitoia paaa 4 mst atau satu 
minggu setelah aplikasi yang p idak berbeda 

Gambar 2. Perkembangan populasi kumbang Paederus 
fuscipes pada petak yang diaplikasi insekti- 
sida dan petak kontrol 

r a g  
rat diliha 
,ang palir 
.- . 

er 30 nu 
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"-- -aruh aplikasi insektisida secara umum da- 
P it pada perkembangan populasi predator 
Y ig dorninan (kumbang jelajah P. fuscipes). 
Walaupun pada awalnya (2 mst) populasi kurnbang 
pada petak yang akan diaplikasi insektisida lebih 
banyak, perkembangannya setelah aplikasi selalu 
lebih rendah dibandingkan pet& kontrol (Gambar 
2). Kerapatan populasi kumbang P. fuscipes pada 
petak kontrol yang tertinggi mencapai 40-an ekor 
P mpun, sedangkan pada petak yang diapli- 
k tisida sekitar 12-18 ekor per 30 rumpun. 

Pengaruh terhadap Parasitoid 

Pengaruh aplikasi insektisida terhadap kelim- 
pahan parasitoid disajikan pada Tabel 5. Tampak 
bahwa kerapatan populasi seluruh parasitoid pada 
petak yang diaplikasi profenofos lebih rendah dari- 
pada petak kontrol. Pada petak yang diaplikasi 
deltametrin pengaruh nyata terlihat pada kehmpahan 

lebih lap . . jut meng 
.. . . 

antara petak perlakuan ins& engan petak 
kontrol (Tabel 6). Perbedaan baru terllhat tiga ming- 
gu kemudian (6 mst). Aplikasi yang kedua dan ke- 
tiga menyebabkan kerapatan populasi parasitoid pa- 
da 8 dan 10 mst lebih rendah pada petak perlakuan 
insektisida dibandingkan petak kontrol. Pada 12 mst, 
atau dua minggu setelah aplikasi insektisida yang 
ketiga, kerapatan populasi parasitoid tidak berbeda 
antara petak yang diaplikasi insektisida dengan yang 
tidak. Tiadanya perbedaan ini diduga terkait dengan 
perilaku imago parasitoid yang bersifat mobil. Peri- 
lalcu ini memunglunkan imago parasitoid melakukan 
invasi ulang pada petak yang telah diaplikasi insek- 
tisida. 

Secara umum pengaruh insektisida terhadap 
perkembangan populasi parasitoid disajikan pada 
Gambar 3. Seperti halnya laba-laba dan serangga 
predator, populasi awal parasitoid relatif lebih ting- 
gi pada petak-petak perlakuan insektisida daripada 
pet& kontrol. Namun, setelah diaplikasi insekti- 
sida terjadi keadaan yang sebaliknya, yaitu popu- 
lasinya selalu di bawah rataan populasi pada petak 
kontrol. 
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Tabel 5. Kerapatan populasi parasitoid menurut famili pada petak yang diaplikasi insektisida dan petak 
kontro 

Rataan kerapatan populasi per lima rumpun pada famili 
Perla 'arasitoid 

ain 
Keseluruhan 

lophidae 
--- 

BPMC 80,67 18,OO n 1 J , U I  u LO,UU 36,50 lu1,OO n (21,2)* 
Profenofos 46.33 n 13,17 n 933 n 6,83 n 26,67 n 102,OO n (51,9) 
Deltarnetrin 52,83 n 8,50 n 12,33 n 7,50 n 41,83 123,OO n (42,O) 
Kontrol 86,67 32,OO 27,17 22,83 42,83 212,OO 

* Nilai rataan yang diikuti huruf "n" menunjukkan berbeda nyata dengan kontrol, uji Dunnett, a = 0,05. Angka dalam 
tanda ( ) menunjukkan persentase penman populasi relatif terhadap kontrol. 

Tabel 6. Kerapatan populasi parasitoid menurut umur tanaman pada petak yang diaplikasi insektisida dan 
petak kontrol - 

Ratm lasi per lima rumpun pada tanaman 

- 6 8 1 u 12 - 
27,33 n* 35,33 n 45,67 n 42,17 
21,33 n 17,17 n 17,67 n 34,33 

~eltametnn 3 ,UU 6,67 26,17 n 25,33 n 22,83 n 37,OO 
Kontrol 3,17 10,33 37,17 49,83 64,67 46,33 

* Nilai rataan yang &ti huruf "n" menunjukkan berbeda nyata dengan kontrol, uji Dunnett, a = 0,05. 

- 
Perlak nan . 

n kerapal 1 umur (n 

BPMC 
Profen - .  

utarna kematian pada hama golongan ulat (van den 
Berg 1992; Shepard 1995), kutu daun (van den Berg 
et al. 1997), dan kepik pengisap polong (van den 
Berg 1995) yang hidup di pertanaman kedelai. 
Potensi musuh alami yang menghuni tajuk kedelai 
ini dapat diukur dari kerapatan populasinya. Pada 
petak yang tidak diaplikasi insektisida, total jumlah 
individu yang berhasil dikumpulkan dari 180 rum- 
pun adalah 1.406 predator atau 7,8 ekor per rum- 
pun, dan 1.276 parasitoid atau 7,l ekor per rumpun. 

Potensi musuh alami tersebut di atas dapat ter- 
ganggu oleh aplikasi insektisida. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa aplikasi insektisida sebanyak 
tiga kali selama pertumbuhan tanaman berpengaruh 
buruk terhadap kelimpahan laba-laba, serangga pre- 
dator, dan parasitoid. Pengaruh buruk ini timbul se- 
bagai akibat langsung atau tidak langsung dari 

b BPMC 

k Profenoi 

" ,  
2 4 6 8 10 12 

Minggu setelah tanam (mst) 

Gambar 3. Perkembangan populasi parasitoid pada 
petak yang diaplikasi insektisida dan petak 
kontrol 
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parasitoid yang paling rendah terdapat pada petak 
yang diaplikasi deltametrin. Theiling & Croft 
(1989) yang melakukan telaahan tcrhadap pengaruh 
samping insektisida terhadap musuh alami hama 
mendapatkan urutan pengaruh negatif sebagai ber- 
ikut: piretroid > organofosfat > karbamat. Croft 
(1990) menambahkan bahwa di antara insektisida 
golongan piretroid, deltametrin adalah yang paling 
toksik terhadap m u d  alami. Hasil penelitian 
Roach & Hopkins (1981) pada pertanaman kapas di 
Afrika menunjukkan bahwa aplikasi deltametrin 
meniadakan hampir setiap jenis predator. 

Selain faktor fisiologi dan toksikologi seperti 
disinggung di atas, faktor ekologi terutama yang 
berhubungan dengan perilah juga menentukan 
kerentanan musuh alami terhadap insektisida 
(Jepson 1989). Laba-laba yang hidup pada tajuk di- 
perkirakan lebih banyak terpapar insektisida se- 
hingga lebih rentan daripada yang hidup pada per- 
mukaan tauah. Pada pertanaman kedelai di Cianjur, 
dua famili laba-laba yang paling berlimpah adalah 
Linyphiidae dan Lycosih. Kdumya mmiliki 
strategi makan dan pemgsaan ymg berbeda. 
Linyphiidae membuat jaring, sedangkan Lycosidae 
memburu mangsanya dan umumnya hidup pada 
permukaan tanah. Pada penelitian ini ditunjukkan 
bahwa persentase penurunan populasi Linyphiidae 
lebih besar daripada Lycosidae. Lebih rentannya 
Linyphiidae, selain karena hidup pada tajuk, juga 
karena butiran insektisida dapat terakumulasi pada 
jaring yang dibuatnya (Samu et al. 1992). Secara 
umum dilaporkan bahwa laba-laba Linyphiidae 
sangat rentan terhadap insektisida (Basedow et al. 
1985; Everts et al. 1991; Pullen et al. 1992; Wiles 
& Jepson 1992). 

Perilaku lain yang mempengaruhi tingkat ke- 
rentanan predator adalah tingkat aktivitas. Predator 
yang aktif bergerak cenderung lebih rentan karena 
lebih sering terpapar pada residu insektisida yang 
menempel pa& permukaan tanaman. Dibanding 
dengan golongan laba-laba, serangga predator lebih 
banyak bergerak. Hal ini tampaknya yang menye- 
babkan persentase penurunan kelimpahan populasi 
serangga predator lebih banyak dibandingkan laba- 
laba. 

Insektisida juga dapat berpengaruh secara ti- 
dak langsung terhadap musuh alami sebagai akibat 
berkurangnya ketersediaan mangsa atau inangnya, 
atau karena memangsa atau memarasit serangga 
hama yang terkontaminasi insektisida. Slain itu, 

insektisida pada dosis subletal dapat menurunkan 
lama hidup, kependian dan pedaku pencarian inang 
atau mangsa (Croft 1990; Everts et al. 1991; Elzen 
1989). Pada berbagai jenis laba-laba, dosis subletal 
dapat mempengaruhi proses pembuatan jaring 
(Samu & Volirath 1992). Semua perubahan peri- 
lalar ini pa& gilhm berbtnya dapat mengurangi 
kemampuan musuh alami menekau populasi hama. 

Wabupun secara keseluruhan aplikasi insek- 
tisida berpengaruh buruk, namun pada 4 mst (1 
minggu setelah aplikasi pertama) kerapatan popu- 
lasi predator dan parasitoid umumnya tidak berbeda 
nyata antara petak perlakuan insektisida dengan pe- 
tak kontrol. Tertundanya pengaruh buruk ini di- 
duga berlcaitan dengan laju pemulihan (invasi ulang) 
yang lebih cepat pada saat tanaman masih muda. 
Menurumya laju invasi ulang pada saat tanaman 
berada pada fase generatif serta berkurangnya ke- 
limpahan mangsa dan hang menyebabkan kelimph- 
an predator dan parasitoid konsisten lebih rendah 
pada petak yang diaplikasi insektisida dibandingkan 
petak kontrol. ~eno'mena yang sama dilaporkan 
oleh Cockfield & Potter (1983). 

Pengaruh buruk aplikasi insektisida pada per- 
cobaan ini lebih bersifat jangka pendek. Pengaruh 
jangka panjang dapat terjadi bila pemulihan ter- 
hambat karena rendahnya laju invasi ulang atau ada- 
nya aplikasi insektisida yang berulang-ulang @urn 
1989). Hamparan pertanaman kedelai di Cianjur 
umumnya tidak diaplikasi dengan insektisida. Pada 
kondisi demikian, petak percobaan yang mendapat 
perlakuan insektisida akan mengalami invasi ulang 
dari petak sekitarnya yang tidak disemprot, clan ha1 
ini berpengaruh terhadap durasi clan intensitas dam- 
p& (Pullen et al. 1992; Duffield & Aebischer 1994; 
Jepson 1988). Pada hamparan yang diaplikasi in- 
sektisida secara selimut (blanket), laju pemulihan 
berlangsung lebih lambat (van den Berg et d. 1998). 

Adanya pengaruh buruk terhadap predator dan 
parasitoid seperti ditunjukkan dalam penelitian ini, 
serta ketidakmampuan aplikasi insektisida rnenekan 
serangan hama utama kedelai (vanden Berg et al. 
1998; 2000) menyebabkan usahatani kedelai yang 
menggunakan insektisida secara sembarangan men- 
jadi tidak efisien. Terlebih lagi bila jenis insektisida 
yang diaplikasikan menimbulkan resurjensi seperti 
yang dilaporkan oleh Shepard et al. (1977) pada ke- 
delai di Amerika Serikat. Lebih tingginya kelim- 
p h  semut pada petak yang diaplikasi deltametrin 
(Tabel 3) dibaridingkan petak perlakuan lainnya 
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diduga berhubungan dengan terjadinya resurgensi 
kutu dam. Penelitian khusus tentang ha1 ini telah 
dilakukan dan akan dilaporkan pada W a n  yang 
lain. Implikasi praktis dari kesel- has3 pene- 
litian ini terhadap PHT bahwa untuk melestadb 
predator dan parasitoid yang ada di pertanaman 
kedelai, perlu dihindari penggunaaa insektisida 
yang sembarangan. 
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